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RINGKASAN 

 

Aktivitas Peningkatan Stamina Dari Sirup Ekstrak Etanol 70% Rimpang Kencur 
(Kaempferia Galanga L.) Secara in Vivo Metode Swimming Test Pada Tikus Putih 

Devinta Julian Tupenalay 

 

Dalam perkembangan zaman yang ada, penggunaan obat peningkat stamina 

banyak digemari masyarakat luas dari berbagai kalangan seiring dengan peningkatan 

aktivitas kerja yang meningkat. Adanya pola aktivitas yang meningkat ini dapat 

menyebabkan kelelahan. Kelelahan terjadi akibat kurangnya istirahat fisik ataupun 

mental serta kurangnya kualitas tidur yang cukup (Gaol, 2019). Kelelahan kerja secara 

signifikan dapat mempengaruhi fungsi kapasitas pekerja dan dapat berdampak pada 

kinerja dan produktivitas serta meningkatkan potensi cedera di tempat kerja (Wahyuni, 

2019). Secara umum, efek yang disebabkan oleh kelelahan antara lain penurunan 

kewaspadaan, lambat dalam merespon suatu hal, permasalahan daya ingat (memori), 

buruknya koordinasi psikometri, serta kurang efisien ketika memproses suatu informasi. 

Oleh karena itu, diperlukan obat peningkat stamina untuk memulihkan kembali tubuh 

yang mengalami kelelahan, memberikan kebugaran, memacu dan memperkuat sel-sel 

tonus otot (Retnani dan Parmadi, 2014). Salah satu obat yang digunakan untuk 

meningkatkan stamina adalah kafein dengan mekanisme utama yaitu sebagai kompetitif 

reseptor adenosin di SSP pada bagian terminal presinaptik yang mengatur pelepasan 

neurotransmiter lain seperti asetilkolin, glutamat dan dopamine dan menghambat 

terjadinya lipolisis. Penggunaan 2-10 mg/kg kafein dapat meningkatkan kewaspadaan 

dan mencegah terjadinya kelelahan (Habibi dan Artanty, 2019). Namun, mengkonsumsi 

kafein jangka panjang dapat berakibat peningkatan asam lambung, meningkatkan 

konsentrasi kolesterol total dan menyebabkan masalah kardiovaskular seperti hipertensi, 

takikardia, dan aritmia (Nieber K, 2017). Penghentian konsumsi kafein dapat 

menimbulkan rasa gugup, gelisah, mudah tersinggung, tidak dapat bekerja secara efektif, 

mual, nyeri kepala, gemetar, dan kadang-kadang depresi (Joewana, 2003). Berdasarkan 

paparan kafein di atas, diperlukan alternatif dengan tanaman herbal yang memiliki 

aktivitas peningkat stamina yang aman dan efek samping tidak merugikan. 

Tanaman herbal yang memiliki efek peningkat stamina salah satunya kencur 

(Kaempferia galanga L.) yang telah terbukti secara empiris. Selain itu dari hasil 

penelitian oleh Agustia (2019), ekstrak etanol 70% rimpang kencur dapat meningkatkan 

efek peningkat stamina pada dosis 105,05 mg/Kg BB terhadap hewan coba mencit putih 

jantan (Mus musculus). Dalam ekstrak rimpang kencur terdapat kandungan senyawa 

metabolit sekunder terbesar yaitu etil p-metoksisinamat  (EPMS) (Umar, et al., 2012). 

Senyawa EPMS dalam ekstrak rimpang kencur memiliki aktivitas sebagai peningkat 

stamina dengan cara meningkatkan kadar LDH (laktat dehidrogenase) dalam otot. LDH 

dibutuhkan untuk mempertahankan glikolisis dan produksi ATP pada kondisi minim 

oksigen dengan cara mengkatalisis laktat menjadi piruvat dengan cara mereduksi NAD+ 

menjadi NADH (Harahap, 2021). LDH dalam otot akan mengkatalisis pengurangan 

piruvat menjadi laktat. Hal ini terjadi pada saat aktivitas glikolisis meningkat selama 

kontraksi otot, sehingga EPMS yang terkandung dalam rimpang kencur dapat 

berkontribusi dalam meminimalisir akumulasi asam laktat pada tubuh ketika melakukan 

aktivitas fisik yang berat (Amaliah, 2021). Dari hasil penetapan kadar marker yang telah 

dilakukan, kandungan EPMS dalam ekstrak etanol 70% rimpang kencur yang telah 
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distandarisasi memiliki kadar EPMS sebesar 43,5% tiap 100 mg ekstrak. Sehingga hal 

tersebut menjadi dasar pertimbangan penggunaan ekstrak rimpang kencur sebagai 

alternatif obat peningkat stamina yang aman dan potensial yang dikemas dalam bentuk 

sediaan sirup. Pemilihan bentuk sediaan sirup bertujuan untuk mempermudah dalam 

penggunaannya dan digemari oleh berbagai kalangan karena memiliki rasa yang manis, 

berbau khas aromatik kencur, dan proses absorbsi lebih cepat dibandingkan bentuk 

sediaan lain. 

Untuk mengetahui apakah sediaan sirup yang dibuat layak untuk dikonsumsi, 

maka perlu dilakukan pengujian mutu fisik sediaan sirup ekstrak etanol 70% rimpang 

kencur. Dalam penelitian ini terdapat 3 macam pengujian yang dilakukan yaitu uji 

organoleptis (warna, bau, rasa, tingkat kejernihan), uji pH, uji berat jenis, dan uji volume 

terpindahkan (Asrina, 2020). Dari hasil pengamatan, ketiga formula sediaan sirup ekstrak 

etanol 70% rimpang kencur  telah memenuhi persyaratan uji pH, uji berat jenis, dan uji 

volume terpindahkan. Namun pada pengujian organoleptis sediaan sirup yang memenuhi 

persyaratan sirup yang baik adalah formula dosis 1 karena memiliki warna, rasa, dan bau 

yang khas dari ekstrak yang digunakan serta memiliki tingkat kejernihan yang baik. 

Namun pada formula dosis 2 dan dosis 3 walaupun memiliki warna, rasa, dan bau yang 

khas dari ekstrak yang digunakan, kedua formula ini tidak memenuhi syarat sebagai 

sediaan sirup yang baik karena masih terdapat partikel-partikel yang belum larut.    

Setelah melewati tahap pengujian mutu fisik sediaan sirup, selanjutnya dilakukan 

uji aktivitas untuk mengetahui aktivitas peningkat stamina dari sediaan sirup yang 

mengandung ekstrak etanol 70% rimpang kencur melalui metode swimming test. Pada 

metode ini dilakukan pengamatan lama struggling tikus putih jantan (Rattus norvegicus) 

galur Wistar sebagai parameter aktivitas peningkat stamina. Keunggulan dari metode ini 

yaitu waktu pengamatan yang relatif lebih singkat dan efek tonik dapat dilihat secara 

spontan dari peningkatan kapasitas kerja serta rangkaian alat yang digunakan cukup 

sederhana (Zulianto, 2006). Hewan uji tikus putih jantan dibagi atas 5 kelompok secara 

acak dimana masing-masing kelompok terdiri dari 6 tikus. Kelima kelompok tersebut 

terdiri atas 1 kelompok kontrol negatif yang diberikan bahan pembawa sirup tanpa bahan 

aktif, 1 kelompok kontrol positif yang diberikan sirup kafein 1,8 mg/ 200 gram BB tikus, 

dan 3 kelompok perlakuan yang diberikan sirup ekstrak etanol 70% rimpang kencur 

dengan masing-masing dosis 7,4 mg/ 200 g BB tikus, 14,7 mg/ 200 g BB tikus, dan 29,4 

mg/ 200 g BB tikus. Sebelum diberikan sediaan, tikus dipuasakan terlebih dahulu selama 

12 jam namun tetap diberi minum. Selanjutnya sediaan diberikan secara per oral 

menggunakan sonde dengan masing-masing volume pemberian 2 mL. Pengukuran durasi 

struggling tikus dimulai dari tikus melakukan aktivitas berenang hingga terjadi kelelahan 

yang dapat ditandai dengan tidak adanya pergerakan kaki, posisi tubuh tegak lurus dengan 

permukaan air, ekor tidak bergerak, dan kepala di bawah permukaan air selama lebih dari 

tujuh detik (Turner, 1965).   

Dari hasil pengamatan dapat diketahui rata-rata durasi struggling  tikus pada 

kelompok kontrol negatif adalah 496,5  43,3 detik dan kelompok kontrol positif yakni 

707,5  63,0 detik. Untuk hasil pada kelompok perlakuan yang diberikan sediaan sirup 

ekstrak etanol 70% rimpang kencur pada dosis 1, dosis 2, dan dosis 3 masing-masing 

adalah 785,50 ± 42,34 detik; 1082,50 ± 53,17 detik; dan 1217,17 ± 93,11 detik. Dari hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan rata-rata durasi struggling pada 

ketiga kelompok perlakuan jika dibandingkan dengan kelompok kontrol. Urutan rata-rata 

durasi struggling dari yang terkecil hingga terbesar yakni kontrol negatif < kontrol positif 

< perlakuan dosis 1 < perlakuan dosis 2 < perlakuan dosis 3. Hal ini menandakan bahwa 
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kelompok perlakuan dosis memiliki efek peningkat stamina. Selanjutnya dilanjutkan 

dengan analisis statistik menggunakan anova oneway untuk mengetahui apakah ada 

tidaknya perbedaan yang bermakna antara kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol 

negatif maupun kontrol positif. Dari hasil nilai signifikan diperoleh <0,05 yang berarti 

antara kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol terdapat perbedaan yang bermakna. 

Selanjutnya, untuk mengetahui pasangan kelompok perlakuan yang memiliki perbedaan 

secara signifikan dianalisis menggunakan uji post hoc LSD test. Adapun kelompok yang 

dibandingkan antara lain: kontrol negatif vs kontrol positif, kontrol negatif vs seluruh 

kelompok perlakuan, kontrol positif vs seluruh kelompok perlakuan, dosis 1 vs dosis 2, 

dosis 1 vs dosis 3, dosis 2 vs dosis 3. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat 

diketahui bahwa terdapat perbedaan bermakna yang signifikan antara semua kelompok-

kelompok yang dibandingkan tersebut. Sehingga dengan diberikan sediaan sirup yang 

mengandung ekstrak etanol 70% rimpang kencur dapat memberikan aktivitas peningkat 

stamina pada tikus putih jantan secara in vivo. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa ketiga kelompok perlakuan dosis menunjukkan aktivitas peningkat stamina. Dan 

aktivitas tertinggi yaitu terdapat pada kelompok perlakuan dosis 3 dengan rata-rata durasi 

struggling 1217  93,11 detik. 
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ABSTRACT 

 

Stamina-Enhancing Activity Test of Ethanol 70% Extract Syrup from Kencur 
Rhizome (Kaempferia galanga L.) by in Vivo Using Swimming Test Method on 

Rats 

Devinta Julian Tupenalay 

 

Kencur rhizome (Kaempferia galanga L.) is often used by Indonesian people 

because it has many benefits, one of which is increased stamina. In previous research, 

kencur (Kaempferia galanga L.) rhizome extract at a dose of 105,05 mg/Kg BW has tonic 

activity. This study aims to determine the stamina-enhancing effect of kencur 

(Kaempferia galanga L.) rhizome extract by the swimming endurance method on male 

Wistar rats. The parameter to show the effect of increasing stamina is the duration of the 

struggling rats. This study use a sample of 30 rats which were randomly grouped into 5 

groups; negative control with syrup vehicle, positive control with 1.8 mg/200 g BW 

caffeine syrup, and 3 treatment groups with kencur (Kaempferia galanga L.) rhizome 

extract syrup with a dose 1 (7.4 mg/200 g BW), dose 2 (14.7 mg/200 g BW), and dose 3 

(29.4 mg/200 g BW). The conclusion showed that the treatment groups have a stamina-

enhancing effect because there was a significant difference with the negative control 

group, and the highest stamina-enhancing activity in the treatment group of dose 3 (29.4 

mg)/ 200 g BW). 

Keywords : Stamina enhancer, Kaempferia galanga L., Swimming Test 
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